
BAB V 

PENUTUP 

 

 

• Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian maka dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai 

berikut: 

Potret pedagang rantau Asal Gorontalo di pasar Tradisiona; Girian Kota Bitung 

diuraikan berdasarkan 1) Jenjang pendidikan formal hanya sampai pada Sekolah 

menengah pertama bahkan ada juga pedagang yang lulusan Sekolah Dasar. 2) Pendapatan 

ikan rata-rata lebih dari Rp. 1.500.000, per bulan, tentu hal ini dapat mencukupi 

kebutuhan keluarganya. Sedangkan seorang pedagang memiliki pendapatan tinggi. 

Karena jumlah yang dijual lebih banyak dari pedagang lainnya, tentu hal ini dapat 

mencukupi kebutuhan keluarganya, Perbedaan itu akan menyebabkan perbedaan tingkat 

penghasilan yang rendah sampai pada tingkat penghasilan yang tinggi tergantung pada 

pekerjaan sampingan yang ditekuninya. Kepemilikan modal usaha pedagang di Pasar 

Kota Bitung yaitu seluruh pedagang memperoleh modal awal dari pinjaman koperasi dan 

Bank sebagai modal awal dalam berdagang. Adanya organisasi pedagang Rantau sangat 

mendukung kegiatan karena sebagian besar pedagang adalah rautauan asal Gorontalo. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

• Kebijaksanaan pemerintah hendak menyentuh para pedagang di pasar sentral Kota 

Bitung dengan memfasilitas modal agar para pedagang secara luas dapat 

menambah modal. 

• Bagi pengelola pasar, hendaknya biaya retribusi yang dikumpulkan pada setiap 

pedagang khususnya pedagang, agar lebih dioptimalkan dalam pemeliharaan sarana 

pasar untuk menarik pihak masyarakat selaku pembeli dan konsumen. 



Hendaknya bagi pihak pedagang mengikuti kegiatan pemerintah berupa pelatihan-pelatihan 

berdagang, agar lebih menambah pengetahuan tentang strategi pemasaran. 
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